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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kewaspadaan investor dalam
mengambil keputusan investasi karena hanya berfokus pada tujuan utama yakni memperoleh
keuntungan/laba. Yang harus menjadi dasar sebelum mencapai tujuan utama adalah
memastikan kondisi perusahaan apakah dalam keadaan baik atau sedang mengalami kesulitan
keuangan sehingga dapat terhindar dari resiko mengalami kerugian atau hal-hal yang tidak
diharapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang berupa
Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas Dan Rasio Profitabilitas terhadap Financial Distress.
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016.  Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling yang menghasilkan 14 sampel dalam kurun
waktu 4 (empat) tahun yaitu sebanyak 56 unit sampel. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi logistik yang diolah menggunakan SPSS 23.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap financial
distress. Secara parsial variabel Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress.

KATA KUNCI : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan Financial
Distress
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I. LATAR BELAKANG

Financial distress merupakan

tahap penurunan kondisi keuangan

sebelum terjadinya kebangkrutan

ataupun likuidasi. Keadaan ini perlu

diwaspadai oleh investor ataupun

kreditur karena akan berpengaruh

terhadap investasi maupun pinjaman

yang hendak diberikan. Untuk

mengetahui kondisi perusahaan,

perlu dilakukan analisis terhadap

laporan keuangan. Analisis laporan

keuangan bertujuan untuk

mengetahui kondisi keuangan

perusahaan terkini.

Salah satu teknik yang

digunakan dalam menganalisis

laporan keuangan yaitu dengan

menggunakan analisis rasio

keuangan. Hasil analisis laporan

keuangan inilah yang selanjutnya

akan menjadi pertimbangan baik

bagi pihak internal untuk mengambil

tindakan memperbaiki kondisi

perusahaan dan bagi pihak eksternal

seperti investor maupun kreditur

dalam mengambil keputusan.

Terlebih jika investor maupun

kreditur hendak berinvestasi pada

perusahaan go public, karena tidak

menutup kemungkinan perusahaan

go public mengalami kondisi

financial distress hingga berujung

pada kebangkrutan. Fenomena yang

terjadi sepanjang tahun 2017 terdapat

8 perusahaan yang dinyatakan

bangkrut oleh Pengadilan Niaga

Jakarta Pusat. Pernyataan tersebut

sangat berpengaruh pada

pertumbuhan perekonomian di

Indonesia dan menjadi peringatan

bagi perusahaan-perusahaan lain

untuk lebih tanggap dalam

menghadapi kondisi perusahaan yang

tengah menurun.

Beberapa penelitian

dilakukan untuk membantu pihak-

pihak yang berkepentingan dalam

menganalisis kondisi ini. Namun

dalam penelitian – penelitian tersebut

masih terdapat ketidakkonsistenan

mengenai rasio-rasio keuangan yang

berpengaruh untuk memprediksi

kemungkinan adanya financial

distress pada perusahaan

dikarenakan perbedaan model

prediksi yang digunakan dalam

penelitian. Model kesulitan keuangan

perlu dikembangkan, karena dengan

mengetahui keadaan kesulitan

keuangan sejak dini diharapkan

dapat dilakukan tindakan-tindakan

untuk mengatisipasi kondisi yang

mengarah pada kebangkrutan

(Rahayu dan Putri 2016).
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II. METODE

A Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas

a. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas yang

digunakan dalam

penelitian ini adalah

current ratio yakni

perbandingan aktiva lancar

dengan utang lancar

perusahaan yang dihitung

menggunakan rumus

berikut:

Sumber: Kasmir (2014:135)

b. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas yang

digunakan dalam

penelitian ini adalah debt

to equity ratio yakni

perbandingan total hutang

baik hutang jangka

panjang maupun jangka

pendek dengan total

ekuitas yang dimiliki.

DER dapat dihitung

menggunakan rumus di

bawah ini:

Sumber: Kasmir (2014:158)

c. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas yang

digunakan dalam

penelitian ini adalah net

profit margin yakni

perbandingan pendapatan

yang sudah dikurangi

pajak dengan total

penjualan. Berikut adalah

rumus perhitungannya:

Sumber: Kasmir (2014:199)

2. Variabel Terikat

Variabel terikat pada

penelitian ini adalah financial

distress. Penelitian yang

dilakukan oleh Hofer dan

Whitaker dalam Juniarti

(2013) mendefinisikan

financial distress merupakan

“suatu kondisi perusahaan

mengalami laba bersih (net

income) negatif selama

beberapa tahun.” Menurut

Nilmawati dan Satoto (2015)

“perusahaan dalam kategori

financial distress ditandai

dengan perusahaan yang

mengalami rugi selama 2

tahun berturut-turut”.

= Aktiva lancarUtang lancar

= Total HutangEkuitas

= Laba bersih setelah pajakPenjualan
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Financial distress

berperan sebagai Y pada

model dengan ketentuan

bernilai 0 untuk perusahaan

yang tidak mengalami

financial distress dan bernilai

1 untuk perusahaan yang

mengalami financial distress.

B Teknik dan Pendekatan

Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam

penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, karena,

data penelitian berupa angka

yang dapat diukur, rasional,

dan sistematis. Perhitungan

dilakukan dengan

menggunakan program SPSS

(Statistical Product and

Service Solution) versi 23.

2. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang

digunakan dalam penelitian

ini adalah analisis statistik

deskriptif, bertujuan untuk

mendeskripsikan hubungan

rasio-rasio keuangan: rasio

likuiditas, rasio solvabilitas

dan rasio profitabilitas

terhadap financial distress.

C Tempat dan Waktu

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini adalah

penelitian yang menggunakan

data sekunder, oleh karena itu

penelitian dilakukan dengan

mengunduh data-data laporan

keuangan tahunan perusahaan

manufaktur yang terdaftar di

BEI periode 2013-2016 pada

website www.idx.co.id .

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan

selama 4 bulan, yang dimulai

pada bulan Maret  sampai Juni

2018.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam

penelitian ini adalah

perusahaan manufaktur sektor

industri barang konsumsi

yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia berdasarkan

klasifikasi Indonesian Stock

Exchange periode 2013-2016

yaitu sebanyak 42

perusahaan.

2. Sampel

Teknik pengambilan sampel

yang akan dipakai adalah

purposive sampling dengan

beberapa kriteria yang
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ditetapkan dalam penelitian

ini antara lain:

a. Perusahaan manufaktur

sektor industri barang

konsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia

b. Perusahaan manufaktur

sektor industri barang

konsumsi yang

mempublikasikan laporan

keuangan pada periode

2013-2016 secara berturut-

turut.

c. Perusahaan manufaktur

sektor industri barang

konsumsi yang

profitabilitasnya menurun

dan rugi ≥ 2 tahun

berturut-turut pada periode

2013-2016

Berdasarkan kriteria

tersebut, maka jumlah

sampel yang memenuhi

kriteria dalam penelitian

ini adalah 14 sampel dan

56 unit perusahaaan sektor

industri barang konsumsi

yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode

2013-2016.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data

sekunder yang bersumber dari

website www.idx.co.id .

2. Langkah-Langkah

Pengumpulan Data

Berikut adalah

langkah-langkah

pengumpulan data yang

dilakukan peneliti:

a. Library Research (Studi

Kepustakaan)

Untuk menambah

informasi dan keterangan

dalam penelitian ini,

maka peneliti

menggunakan buku-buku

dari berbagai sumber

yang didapat dari

perpustakaan prodi

akuntansi di Universitas

Nusantara PGRI Kediri.

Teori-teori dari berbagai

ahli dijadikan dasar

untuk memperkuat

penjelasan yang

disampaikan oleh

peneliti.
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b. Pengumpulan Data

Sekunder

Teknik

pengumpulan data

dilakukan dengan mencari

dokumen yang berupa

laporan keuangan

perusahaan manufaktur

sektor industri barang

konsumsi periode 2013-

2016 pada website

www.idx.co.id . Data-data

dalam laporan keuangan

inilah yang akan digunakan

untuk menghitung variabel-

variabel penelitian antara

lain: rasio likuiditas

(current ratio),rasio

solvabilitas (debt to equity),

dan rasio profitabilitas (net

profit margin).

c. Online Research (Riset

Online)

Penulis memperoleh

informasi tambahan melalui

riset online yang diharapkan

dapat medukung penelitian

ini.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam

penelitian menggunakan analisis

regresi logistik. Menurut Ghozali

(2016:321) analisis regresi

logistik  merupakan “pengujian

apakah probabilitas terjadinya

variabel terikat dapat diprediksi

dengan variabel bebasnya.”

Hipotesis penelitian akan

diuji menggunakan persamaan

regresi logistik berikut :

Keterangan :
FD     = Probabilitas mengalami

financial distress
= Konstanta− = Koefisien regresi

CR = Current ratioDER = Debt to equity ratioNPM = Net profit margin
= error

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

1. Statistik Deskriptif

Berikut ini adalah

hasil dari uji statistik

deskriptif variabel current

ratio, debt to equity ratio, dan

net profit margin:

= + + + +



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Maria Beppy Yolanda | 14.1.02.01.0261
Ekonomi – Akuntansi

simki.unpkediri.ac.id
|| 5||

Dari hasil pengujian

satitistik deskriptif variabel

current ratio memiliki nilai

mean diatas standar deviasi

yang berarti data current

ratio tidak menyebar atau

tidak bervariasi. Variabel net

profit margin dan debt to

equity ratio memiliki nilai

mean dibawah standar deviasi

yang berarti data menyebar

atau bervariasi. Variabel

financial distress memiliki

nilai mean 0.14 dengan

standar deviasi sebesar 0.353.

Ini menunjukkan bahwa rata-

rata dari 60 unit sampel

perusahaan manufaktur yang

memiliki kemungkinan

mengalami financial distress

adalah 14% dari keseluruhan

unit sampel perusahaan.

2. Menilai Keseluruhan Model

(Overall Model Fit)

Berikut adalah hasil

pengujian overall model fit:

Berdasarkan tabel

diatas nilai -2LogL Block

Number = 0 sebesar 45.933

dan nilai -2LogL Block

Number = 1 sebesar 8.232.

Ini menunjukkan penurunan

nilai -2LogL pada block  0

dan block 1. Menurut

Santoso (2014:220)

“penurunan nilai -2LogL

menunjukkan model regresi

yang lebih baik atau layak

digunakan. “

3. Koefisien Determinasi

(Negelkerke’s R Square)

Berikut ini adalah

hasil output model summary

yang akan menjelaslan

koefisien determinasi data:

Berdasarkan hasil

output model summary dapat

diketahui koefisien

determinasi yang dilihat dari

Nagelkerke’s R Square yakni

sebesar 0.875 atau 87.5%.

Artinya variabilitas variabel

dependent yang dapat

dijelaskan oleh variabel

independent adalah sebesar

Model Summary

Step

-2 Log

likelihood

Cox & Snell

R Square

Nagelkerke

R Square

1 8.232a .490 .875

a. Estimation terminated at iteration number 10

because parameter estimates changed by less

than .001.

Overall Model Fit (-2LogL)

-2LogL Block

Number = 0
Nilai 45.933

-2LogL Block

Number = 1
Nilai 8.232
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87.5%, dan sisanya sebesar

12.5% dijelaskan oleh

faktor-faktor lain di luar

model.

4. Kelayakan Model Regresi

(Hosmer and Lemeshow’s)

Untuk mengetahui

kelayakan regresi, dilakukan

pengujian menggunakan

Hosmer and Lemeshow Test

dengan ketentuan jika nilai

signifikasi dalam Hosmer dan

Lemeshow > 0.05 maka

model yang digunakan dalam

penelitian dikatakan fit dan

layak untuk digunakan dalam

analisis selanjutnya.

Berdasarkan output

Hosmer and Lemeshow Test

menunjukkan bahwa nilai

signifikasi sebesar 1.00 yang

berarti lebih besar dari 0.05,

maka hipotesis nol dalam

penelitian ini dapat diterima.

5. Tabel Klasifikasi 2 X 2

(Classification Table)

Berikut adalah output

tabel klasifikasi :

Hasil pengujian

menunjukkan dari 48 unit

sampel perusahaan yang

diprediksi tidak mengalami

financial distress, setelah

dilakukan observasi ternyata

48 unit sampel  perusahaan

atau 100% yang secara tepat

dapat diprediksi oleh model

regresi logistik ini sebagai

perusahaan yang tidak

mengalami financial

distress. Dan pada 8 unit

sampel perusahaan yang

diprediksi mengalami

financial distress, setelah

dilakukan observasi ternyata

terdapat 7 perusahaan atau

87.5% yang secara tepat

dapat diprediksi oleh model

regresi ini sebagai

perusahaan yang mengalami

financial distress, dan

sisanya 1 perusahaan gagal

diprediksi oleh model.

Dengan demikian, terdapat

55 unit sampel dari 56 unit

sampel perusahaan atau

98.2% sampel yang dapat

diprediksi secara tepat

dengan menggunakan

model. Tingginya nilai

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.

1 .075 7 1.000
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presentase ketepatan pada

tabel klasifikasi 2x2 ini,

maka dapat dikatakan bahwa

tidak adanya perbedaan yang

signifikan terhadap data

hasil prediksi dengan data

observasinya, sehingga

dapat dikatakan bahwa

model mempunyai ketepatan

prediksi yang baik.

6. Pengujian Simultan

(Omnibus Test of Model

Coefficients)

Berikut adalah hasil

pengujian untuk mengetahui

pengaruh secara

keseluruhan:

Berdasarkan

pengujian omnibus test

diketahui nilai Chi-Square =

37.701 dengan degree of

freedom = 3, dan tingkat

signifikasi sebesar 0.000 (p-

value 0.000 < 0.005), maka

diterima, artinya rasio

likuidtas, rasio solvabilitas

dan rasio profitabilitas

secara keseluruhan

berpengaruh untuk

memprediksi financial

distress perusahaan.

7. Pengujian Parsial (Variables

In The Equation)

Berikut adalah hasil

pengujian untuk mengetahui

pengaruh secara parsial :

Dari hasil pengujian

tersebut, dapat dibuat

persamaan sebagai berikut ;

Berikut adalah

penjelasan mengenai hasil

pengujian parsial (variable

in the equation) :

a. Variabel rasio likuiditas

(current ratio) memiliki

nilai sig. 0.824, dimana

0.824 > 0.05 yang

berarti ditolak. Ini

berarti rasio likuiditas

tidak berpengaruh

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square Df Sig.

Step 1 Step 37.701 3 .000

Block 37.701 3 .000

Model 37.701 3 .000

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig.

Exp(

B)

Step

1a

CR .002 .007 .050 1 .824 1.002

NPM -.968 .561 2.975 1 .085 .380

DER .685 .965 .504 1 .478 1.983

Const

ant

-

3.473
3.376 1.059 1 .304 .031

a. Variable(s) entered on step 1: CR, NPM, DER.

FD = -3.473 + 0.002 CR + 0.685 DER – 0.968

NPM
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secara signifikan

terhadap financial

distress.

b. Variabel rasio

solvabilitas (debt to

equity ratio) memiliki

nilai sig. 0.478, dimana

0.478 > 0.05 yang

berarti ditolak. Hal

ini menunjukkan tidak

adanya pengaruh yang

signifikan antara rasio

solvabilitas (debt to

equity ratio) terhadap

financial distress.

c. Variabel rasio

profitabilitas (net profit

margin) memiliki nilai

sig. 0.085, dimana 0.085

> 0.05 yang berarti

ditolak. Ini

menunjukkan rasio

profitabilitas (net profit

margin) tidak

berpengaruh secara

signifikan terhadap

financial distress.

B Kesimpulan

Kesimpulan dalam

penelitian ini antara lain sebagai

berikut::

1. Secara parsial current ratio tidak

berpengaruh secara signifikan

dalam memprediksi kondisi

financial distress pada perusahaan

manufaktur sektor industri barang

konsumsi yang terdaftar di BEI

tahun 2013-2016.

2. Secara parsial debt to equity ratio

tidak berpengaruh secara

signifikan dalam memprediksi

kondisi financial distress pada

perusahaan manufaktur sektor

industri barang konsumsi yang

terdaftar di BEI tahun 2013-2016.

3. Secara parsial net profit margin

tidak berpengaruh secara

signifikan dalam memprediksi

kondisi financial distress pada

perusahaan manufaktur sektor

industri barang konsumsi yang

terdaftar di BEI tahun 2013-2016.

4. Secara simultan rasio likuiditas,

rasio solvabilitas, dan rasio

profitabilitas berpengaruh

signifikan dalam memprediksi

kondisi financial distress pada

perusahaan manufaktur sektor

industri barang konsumsi yang

terdaftar di BEI tahun 2013-2016.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian

dan kesimpulan di atas, maka saran

dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Bagi Investor

Bagi investor, hasil

penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi yang

bermanfaat dalam pengambilan

keputusan berinvestasi. Diharapkan

juga dalam pengambilan keputusan

hendaknya tidak hanya

mengandalkan data mengenai

current ratio, debt to equity ratio

dan net profit margin saja, tetapi

juga memperhatikan faktor-faktor

lain dan rasio-rasio lain yang

hubungan dengan financial distress.

2. Bagi Manajemen Perusahaan

Bagi manajemen

perusahaan, diharapkan hasil

penelitian ini dapat memberikan

informasi tambahan dalam

mengambil keputusan manajemen.

Diharapkan juga bagi manajemen

perusahaan untuk tatap

memperhatikan faktor-faktor lain

yang berkaitan dengan financial

distress sehingga kepeutusan yang

diambil nanti dapat membuat

perkembangan perusahaan lebih

baik lagi atau memperbaiki kondisi

saat ini.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya

diharapkan dapat menambah

variabel atau menggunakan

variabel lain dan juga

memperbanyak sampel penelitian

agar hasil penelitian tentang

financial distress suatu perusahaan

menjadi lebih tepat dan akurat.
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